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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tarian Kataga (Tarian
Perang) di Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat, untuk mendeskripsikan
nilai yang terkandung dalam tarian Kataga (Tarian Perang) di Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka
Kabupaten Sumba Barat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
menggambarkan fenomena secara mendalam untuk mengkaji masalah yang diteliti. Penelitian ini
dilakukan di desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
1) Tarian Kataga dimainkan oleh 6 atau 8 orang penari pria dengan kostum adat khas Sumba seperti
kain putih (regi panggiling), kain pengikat kepala (kapauta/rowa), giring-giring (lagoru), bulu kuda
yang diikat pada bagian kaki (kaleli wihi), parang (katopu) dan taming (foda). Dalam pertunjukan
tarian Kataga para penari membentuk 1 barisan yang kemudian dalam proses tarian Kataga sedang
berlangsung para penari membentuk 2 barisan yang menggambarkan 2 kubu yang saling berperang; 2)
Nilai yang terkandung dalam tarian Kataga yaitu nilai budaya, nilai seni, nilai kerjasama, dan nilai
historis.

Kata Kunci : Nilai, Tarian Kataga

PENDAHULUAN

Kebudayaan merupakan hasil kreativitas manusia. Kebudayaan di masa lalu (yang mungkin
saat ini masih digunakan) merupakan bukti kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya
lingkungannya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sekalipun masih tetap digunakan
kebudayaan memberi peluang untuk mengubah dirinya sendiri dengan cara membuat atau memberi
nilai baru yang relevan dalam mengahadapi masalah yang senantiasa mengalami perubahan (Rohidi,
2000 : 26-27).

Seni tari merupakan suatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sebagai
makhluk hidup yang penuh imajinasi. Banyak orang yang mengatakan bahwa seni tari itu indah, tetapi
akankah predikat indah yang dimiliki dari seni tari tersebut dapat dipertahankan mengingat budaya
barat yang semakin merajalela bahkan hampir menggeser keberadaan seni dan budaya bangsa yang
penuh makna dan bervariasi. Kebudayaan adalah pengalaman dalam hidup sehari-hari: berbagai teks,
praktik, dan makna semua orang dalam menjalani hidup mereka (Barker; 2005:50-55).

Selain itu menurut Soemardjan dan Soemardi (1964) dalam Gunawan (2000: 16), kebudayaan
merupakan hasil cipta karsa manusia. Kebudayaan tersebut diwariskan secara turun-temurun. Budaya
yang diwariskan secara turun temurun akan menjadi tradisi. Tradisi menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia tahun 2001 adalah adat kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang, yang masih dijalankan
oleh masyarakat, penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang ada merupakan yang paling baik dan
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benar. Dalam menjalani tradisi, orang Sumba mengacu pada budaya leluhur yang turun-temurun. Oleh
karena itu, sadar atau tidak orang Sumbatelah memanfaatkan karya-karya leluhur, khusunya dalam
konteks kesenian yang diwariskan secara turun-temurun sebagai pijakan dan pijaran hidupnya. Oleh
karena itu, tidak ada keberanian masyarakat untuk merubahnya, karena sudah merupakan warisan
yang turun-temurun.

Memandang kesenian sebagai unsur dalam kebudayaan, atau subsistem kebudayaan, maka
dengan jelas dapat dilihat fungsinya dalam kehidupan manusia. Kesenian ada, berkembang, dan
dibakukan di dalam/dan melalui tradisi-tradisi sosial suatu masyarakat. Seperti halnya dengan unsur-
unsur kebudayaan lainnya, kesenian berfungsi untuk menopang dan mempertahankan kolektivitas
sosial. Kesenian adalah milik masyarakat, walaupun dalam kenyataan empirik yang menjadi
pendukung kesenian itu adalah individu-individu warga masyarakat yang bersangkutan (Rohidi, 2000:
13-14).

Seiring dengan berjalannya waktu dan berkembangnya dampak globalisasi di Indonesia maka
muncul pula berbagai macam tarian zaman modern yang membuat minat para anak muda zaman
sekarang untuk berlatih dan sering mempraktekkan tarian zaman modern. Berkaitan dengan hal
tersebut di atas, di Desa Hobawawi, Kecamatan Wanukaka, Kabupaten Sumba Barat ada suatu
kesenian yang sudah ada sejak zaman dahulu. Kesenian tersebut dinamakan Kataga. Kesenian Kataga
merupakan kesenian yang lahir sejak zaman dahulu dan diwariskan secara turun temurun dimana
tarian ini masih tetap dipertahankan oleh masyarakat di desa tersebut hingga sekarang dan tarian ini
sering dilakukan untuk menyambut tamu pada pesta-pesta adat tertentu.

Alasan peneliti melakukan penelitian ini karena adanya nilai-nilai yang terkandung dalam
tarian tersebut yang belum diketahui dan untuk menambah pengetahuan mengenai nilai dalam tarian
Kataga maka peneliti melakukan penelitian tentang Nilai Yang Terkandung Dalam Tarian Kataga Di
Desa Hobawawi, Kecamatan Wanukaka.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas, mencakup:
1. Bagaimana pelaksanaan tarian Kataga di Desa Hobawawi, Kecamatan Wanukaka, Kabupaten
Sumba Barat?
2. Nilai apa saja yang terkandung dalam Tarian Kafaga di Desa Hobawawi, Kecamatan
Wanukaka, Kabupaten Sumba Barat?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan cara/proses pelaksanaan tarian Kataga di Desa Hobawawi, Kecamatan
Wanukaka, Kabupaten Sumba Barat
2. Untuk mendeskripsikan nilai yang ada dalam tarian Kataga di Desa Hobawawi, Kecamatan
Wanukaka, Kabupaten Sumba Barat

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah metode Kualitatif. Dengan
demikian metode kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan melalui pengumpulan data
sedalam-dalamnya (Hariwijaya, 2007:85). Dengan menggunakan pendekatan ini akan memberikan
gambaran tentang ‘“Kajian Tentang Nilai Yang Terkandung Dalam Tarian Kataga (Tarian Perang) Di
Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat”.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat
sesuai dengan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Kajian Tentang Nilai Yang Terkandung Dalam
Tarian Kataga (Tarian Perang) di Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat.
Alasan peneliti memilih daerah ini sebagai lokasi penelitan adalah sebagai berikut:
1. Desa Hobawawi merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Wanukaka Kabupaten
Sumba Barat yang masih melakukan tarian Kataga.
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2. Peneliti sangat mengenal secara dekat dengan karakteristik wilayah Desa Hobawawi.

Subjek Penelitian dan Narasumber

1.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah tokoh adat, pelatih tari Kataga dan penari yang menjadi sasaran
dalam penelitian yang berada di tempat atau lokasi penelitian yang berhubungan erat dengan
penelitian dimaksud serta dapat memberikan informasi yang akurat kepada peneliti berkaitan
dengan apa yang akan diteliti.

Narasumber

Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah: Obed Ng. Leba, Rianto Dedi
Keiku, Barnabas Bora Kadu dan Barnabas Beku Rina. Terlepas dari itu juga, peneliti
mengajukan beberapa persyaratan agar penelitian dapat berjalan dengan baik adalah sebagai
berikut :

a). Memiliki kondisi kesehatan jasmani yang baik dan tidak cacat dalam berbicara guna
memperlancar jalannya proses pengambilan data pada saat peneitian dilakukan.

b). Mau diajak diskusi serta bisa meluangkan waktunya untuk bersama peneliti dalam
penelitian yang dilakukan.

Moleong, (2004:p.402) mengatakan bahwa pemilihan informan sebagai sumber data
dalam penelitian ini adalah berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan,
memiliki data, dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan yang
bertindak sebagi sumber data informan harus memenuhi syarat yang akan menjadi informan
narasumber.

Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi bisa tergantung dari tepat
tidaknya pemilihan informan kunci, dan komplesitas dari keragaman fenomena sosial yang
diteliti. Dengan demikian, informasi ditentukan dengan teknik snowball sampling, yakni
proses penentuan informan berdasarkan informan sebelumnya tanpa menentukan jumlahnya
secara pasti dengan menggali informasi terkait topik penelitian yang diperlukan. “Teknik
snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil,
kemudian membesar dimana dalam penentuan sampel dipilih beberapa orang, tetapi jika
dengan orang tersebut belum merasa lengkap dengan data yang diberikan maka peneliti
mencari orang lain lagi yang dipandang lebih tahu dan dapat memberikan data yang lebih
lengkap untuk dilengkapi data yang diberikan oleh beberapa orang sebelumnya”. Dalam
snowball sampling, identifikasi awal dimulai dari seseorang atau kasus yang masuk dalam
kriteria penelitian. Kemudian berdasarkan hubungan keterkaitan langsung maupun tidak
langsung dalam suatu jaringan, dapat ditemukan unit sampel berikutnya. Demikian seterusnya
proses sampling ini berjalan sampai didapatkan informasi yang cukup dan jumlah sampel
yang memadai dan akurat untuk dapat dianalisis guna menarik kesimpulan penelitian. Jadi
yang menjadi narasumber atau informan dalam penelitian ini adalah Tua Adat, Pelatih Tari
Kataga, Penari Tari Kataga dan tokoh masyarakat yang ada di Desa Hobawawi Kecamatan
Wanukaka Kabupaten Sumba Barat yang memahami dan dapat memberikan informasi yang
akurat tentang penelitian yang yang diteliti.

Sumber Data
1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dari suatu situasi aktual ketika peristiwa

terjadi (Silalahi, 2010:289). Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung tentang nilai
yang terkandung dalam tarian Kataga di desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten
Sumba Barat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari para narasumber berdasarkan hasil penelitian.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang
telah tersedia sebelum penelitian dilakukan (Silalahi,2010:289). Data sekunder dalam penelitian
ini adalah data yang diperoleh dari buku atau telaah gambar dan sumber dari referensi lain yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
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Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Teknik observasi adalah teknik dimana peneliti mengamati langsung objek yang diteliti. Ada
dua jenis observasi, pertama yaitu observasi partisipan, dimana peneliti ikut berpartisipasi sebagai
anggota kelompok yang diteliti. Kedua yaitu observasi non partisipan dimana peneliti tidak
memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang diteliti (Hariwijaya 2007:89-90).

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan bentuk observasi non partsipan yaitu
peneliti tidak memposisikan diri sebagai anggota kelompok yang diteliti, tetapi melakukan
pengamatan secara langsung terhadap kenyataan yang ada pada lokasi penelitian serta mencatat
hal-hal yang dianggap penting sehubungan dengan judul penelitian.

2. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung dilakukan
dengan tatap muka dan wawancara mendalam secara langsung dengan Tua-tua adat, pelatih tari
Kataga dan penari tentang Nilai yang terkandung dalam Tarian Kataga Di Desa Hobawawi
Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat.

3. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, baik
itu data primer maupun data sekunder penelitian yang meliputi buku-buku yang relevan nilai-nilai
kemanusiaan, tata cara dan prosedur rangkaian peristiwa.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan maksud untuk mendapatkan data tentang
Kataga Di Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat. Data yang dikumpulkan
baik data primer maupun data sekunder yang diperoleh dari lapangan yang akan dieksplorasikan
secara mendalam selanjutnya akan mendapatkan hasilnya dan kesimpulan yang menjelaskan masalah
yang diamati. Teknik ini tujuannya untuk memperoleh gambaran umum dari objek penelitian tentang
nilai yang terkandung dalam tarian Kataga. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dapat dianalisis
dengan menggunakan tiga alur.
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti
dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama penelitian di lapangan, maka jumlah data akan
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan reduksi data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila deperlukan (Sugiyono, 2012:338).
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplykan data. Melalui
penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan
semakin mudah dipahami (Sugiyono, 2012:341) penyajian data yang telah diperoleh akan
diorganisasikan dan disusun secara rapi dan terstruktur yang dapat membantu peneliti untuk
melakukan penarikan kesimpulan dan tindakan terkait dengan penelitian tentang Kajian Tentang
Nilai Yang Terkandung Dalam Tarian Kataga.
3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah ysng
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah merupakan teman baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek (Sugiyono, 2012:345), data yang telah diperoleh akan
disimpulkan untuk menjawab tujuan dari penelitian ini yaitu Kajian Tentang Nilai Yang
Terkandung Dalam Tarian Kataga Di Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba
Barat.
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Teknik Pemeriksaan KeabsahanData
Menurut Moleong (1994) dalam Hudijono (2012:53) keabsahan data dalam penelitian kulitatif
adalah konsep yang penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan

(reabilitas). Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini digunakan empat kriteria :

1. Derajat kepercayaan (creadibility) yaitu data yang berfungsi: 1) melaksanakan inquiri sedemikian
rupa schingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai, 2) menunjukkan derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda
yang sedang diteliti yaitu tentang nilai yang terkandung dalam tarian Kataga di Desa Hobawawi
Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat.

2. Keteralihan (transtersbility) yaitu kealihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan
konteks antara pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalihan, peneliti mencari dan
mengumpulkan kejadian empiris tentang persamaan konteks. Misalnya apakah data tentang nilai-
nilai yang terkandung dalam tarian Kataga di desa tersebut bisa diterapkan atau digeneralisasikan
dan situasi sosial seperti pada objek yang akan diteliti dengan melakukan pengamatan atau
observasi secara mendalam kepada informan di Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat.

3. Kebergantungan (dependability) yaitu mendapatkan data yang valid, realibel dan objektif dalam
penelitian non kualitatif. Sedangkan dalam penelitian kualitatif, suatu relibilitas yaitu bersifat
mejemuk atau ganda, dinamis atau selalu berubah sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang
seperti semula. Menurut Heraclites (544-484 SM) dalam Nasution (1998) menyatakan bahwa “kita
tidak dua kali masuk sungai yang sama”. Air mengalir terus waktu terus berubah situasi senantiasa
berubah dan demikian pula perilaku manusia yang terlibat dalam situasi sosial. Dengan demikian
tidak ada suatu data yang tetap, konsisten dan stabil (Sugiyono; 2008:117-120). Begitu pula
dengan data tentang nilai yang terkandung dalam tarian Kataga di Desa Hobawawi Kecamatan
Wanukaka Kabupaten Sumba Barat.

4. Kepastian (confirmability) yaitu pemastian suatu data objektif atau tidak, bergantung pada
persetujuan dari beberapa orang terhadap pendapat, pandangan dan penemuan seseorang seperti
kepastian akan data yang diperoleh peneliti tentang nilai-nilai yang terkandung dalam tarian
Kataga Di Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Proses pelaksanaan tarian Kataga di Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten
Sumba Barat.

Dalam tarian Katagaterdapat 3 tahap dalam pelaksanaan tarian Katagayaitu 1). Katagahorung
yang artinya gerakan maju dengan perhitungan maju 1 langkah dan mundur setengah langkah yang
bertujuan untuk menyerang dan mundur untuk bertahan, 2). Kataga pitak yang artinya ancang-ancang
untuk menyerang, 3). Kataga neguyang artinya gerakan menari dengan teriakan-teriakan atau
pekikan-pekikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 Juli 2019 pukul 15.46
proses pelaksanaan tarian Kataga dilakukan di rumah bapak Jack Weru dalam rangka persiapan
pengisian acara perayaan ulang tahun daerah dan dilaksanakan oleh 6 orang penari pria dengan
membentuk satu barisan memanjang kebelakang dan kemudian selama proses tarian berlangsung para
penari membentuk dua barisan untuk melakukan atraksi perang dengan mengenakan perlengkapan
tarian dan diiringi dengan gong sebagai alat musik tarian tersebut dan tempat pelaksanaan tarian
kataga bisa dilakukakan di atas panggung dan di halaman rumabh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Leba (74) di rumah beliau selaku tua adat di Desa
Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten Sumba Barat pada tanggal 24 Juli 2019 pukul 10.15
mengenai proses pelaksanaan tarian Kataga. Proses pelaksanaan tarian Kataga dilakukan pada saat
peresmian rumah adat, penyambutan kepala wilayah atau tamu dalam undangan dengan jumlah penari
yang terdiri atas 6 atau 8 orang yang menggunakan kain khas Sumba yang berwarna putih, kapauta
yang dipakai dikepala, giring-giring yang dikenakan di kaki beserta parang dan tameng yang
digunakan sebagai alat untuk berperang dengan formasi berbaris memanjang kebelakang kemudian
penari membentuk 2 barisan untuk melakukan perang sambil diiringi dengan gong.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Keiku (27) di rumah beliau selaku pelatih dan penari tari
Kataga pada tanggal 26 Juli 2019 pukul 14.08 mengenai proses pelaksanaan tarian Kataga. Proses
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pelaksanaan tarian Kataga biasanya dilakukan pada saat orang mengadakan pesta adat dalam rangka
syukuran memasuki rumah yang baru selesai dibuat, penyambutan tamu seperti kepala daerah, turis,
para undangan dan pengisian acara seperti acara pentabisan Pendeta, acara pembukaan karnaval dan
acara memperingati ulang tahun daerah dengan jumlah penari sebanyak 6 atau 8 orang yang memakai
perlengkapan tarian seperti kain putih, kapauta, giring-giring, parang dan tameng. Pada saat tarian
berlangsung para penari membentuk 1 barisan memanjang kebelakang dan kemudian dalam proses
tarian sedang berlangsung para penari membentuk formasi menjadi 2 baris untuk melakukan perang
dan diiring gong untuk membuat suasana tarian semakin meriah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kadu (23) di rumah pelatih tari kataga selaku penari tari
Kataga pada tanggal 02 Agustus 2019 pukul 15.45 mengenai proses pelaksanaan tarian Kataga. Proses
pelaksanaan tarian Kataga dilakukan pada saat orang pesta masuk rumah, penyambutan turis, kepala
daerah, pengisian acara di gereja, pengisian acara pada saat karnaval dan pengisian acara pada saat
perayaan ulang tahun daerah yang jumlah penarinya terdiri atas 6 orang dengan mengenakan kain
khas sumba yang berwarna putih, kapouta, giring-giring, parang dan tameng sebagai peralatan yang
dipakai dalam proses tarian Kataga berlangsung. Dalam proses tarian Kataga berlangsung para penari
membentuk 1 barisan memanjang kebelakang kemudian para penari mengubah formasi menjadi 2
baris untuk melakukan atraksi perang sambil diirngi gong untuk memeriahkan suasana tarian.

Nilai Yang Terkandung Dalam Tarian Kataga

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 Juli 2019 pukul 15.46
nilai yang terkandung dalam tarian Kataga yaitu Nilai Kerjasama, dimana nilai kerjasama ini dapat
dilihat dari kerjasama antar para penari dalam melakukan tarian sehingga tidak terjadi kesalahan pada
saat melakukan tarian.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Leba (74) selaku tua adat di Desa Hobawawi Kecamatan
Wanukaka Kabupaten Sumba Barat pada tanggal 24 Juli 2019 pukul 10.15 nilai yang terkandung
dalam tarian Kataga yaitu Nilai Budaya dimana nilai ini dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan yang
sudah mengakar pada masyarakat dalam melakukan tarian Kataga dan kebiasaan itu tidak dapat
diubah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Keiku (27) selaku pelatih dan penari tari Kataga pada
tanggal 26 Juli 2019 pukul 14.08 nilai yang terkandung dalam tarian Kataga yaitu nilai budaya dan
Nilai Historis. Nilai budaya dapat dilihat dari kebiasaan yang telah mengakar pada masyarakat dalam
melakukan tarian Kataga sehingga kebiasaan tersebut tidak dapat diubah, dan Nilai Historis dapat
dilihat dari sejarah, dimana tarian ini diangkat dari sejarah masyarakat Sumba pada zaman dahulu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rina (27) di rumah beliau selaku tokoh masyarakat pada
hari Kamis 08 Agustus 2019 pukul 11.35

1. Nilai Budaya

Nilai budaya merupakan nilai yang sudah tertanam dalam masyarakat yang mengakar pada suatu

kebiasaan, kepercayaan, simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu yang dapat dibedakan satu

dan lainnya sebagai acuan perilaku dan tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi.

Budaya adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide

atau gagasan yang ada dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan

itu bersifat abstrak. Nilai budaya dapat dilihat melalui kebiasaan masyarakat melakukan dan
mempertahan tarian Kataga karena tarian ini sudah menjadi suatu kebiasan yang mengakar atau
melekat pada masyarakat dan tidak dapat diubah.
2. Nilai Seni
Nilai seni merupakan segala nilai-nilai keindahan atau kualitas yang terdapat dalam suatu
karya seni rupa, seni rupa murni maupun seni rupa terapan sehingga menimbulkan kesan yang
mendalam terhadap hal tersebut. Nilai seni merupakan manifestasi dari nilai-nilai yang dihayati
oleh seniman dalm lingkungan sosial budaya masyarakat yang kemudian diekspresikan dalam
wujud karya seni dan dikomunikasikan kepada penikmatnya. Nilai ini dapat dilihat dari gerakan-
gerakan para penari yang melakukan perpaduan seni tari dan seni perang.
3. Nilai Kerjasama
Nilai kerjasama merupakan usaha yang dilakukan bersama-sama atau saling membantu antara
dua atau beberapa pihak. Nilai kerjasama adalah kekompakan dalam sebuah tim, jika sebuah tim
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kompak maka kerjasama akan berjalan dengan baik. Nilai ini dapat dilihat dari kekompakan para
penari melakukan tarian Kataga sehingga tidak terjadi kesalahan pada saat tarian sedang
berlangsung.
4. Nilai Historis
Nilai historis merupakan nilai yang berdasarkan sejarah atau nilai yang berhubungan dengan
masa lampau yang diceritakan kembali pada masa sekarang. Nilai ini dapat dilihat dari sejarah
masyarakat Sumba, dimana tarian ini diangkat dari sejarah masyarakat Sumba pada zaman
dahulu.

Pembahasan
Proses Pelaksanaan Tarian Kataga di Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka Kabupaten
Sumba Barat.

Proses pelaksanaan tarian Kataga biasanya dilakukan pada saat orang mengadakan pesta
syukuran memasuki rumah yang baru selesai dibuat, pertunjukan budaya, penyambutan tamu seperti
kepala daerah, turis, para undangan dan pengisian acara seperti acara pentabisan Pendeta, acara
pembukaan karnaval dan acara memperingati ulang tahun daerah dengan jumlah penari sebanyak 6
atau 8 orang yang memakai perlengkapan tarian seperti kain putih (regi panggiling), kain pengikat
kepala (rowa/kapauta), giring-giring (lagoru), bulu kuda yang diikat pada bagian kaki penari (kaleli
wihi) parang (katopu) dan taming (foda). Pada saat tarian berlangsung para penari membentuk 1
barisan memanjang kebelakang dan kemudian dalam proses tarian sedang berlangsung para penari
membentuk formasi menjadi 2 baris untuk melakukan perang dan diiringi gong untuk membuat
suasana tarian semakin meriah.

Nilai-nilai Yang Terkandung Dalam Tarian Kataga.
Dalam tarian Kataga mengandung nilai-nilai yang mana dapat kita jadikan sebagai landasan atau
panutan dalam kehidupan sehari-hari kita. Nilai-nilai yang terkandung dalam tarian Kataga yaitu :
1. Nilai Budaya
Nilai budaya merupakan nilai yang sudah tertanam dalam masyarakat yang mengakar pada suatu
kebiasaan, kepercayaan, simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu yang dapat dibedakan satu
dan lainnya sebagai acuan perilaku dan tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi.
Budaya adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide
atau gagasan yang ada dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan
itu bersifat abstrak. Dalam tarian Kataga nilai budaya dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan yang
sudah mengakar pada masyarakat dalam melakukan tarian Kataga dan kebiasaan itu tidak dapat
diubah.
2. Nilai seni
Nilai seni merupakan segala nilai-nilai keindahan atau kualitas yang terdapat dalam suatu
karya seni rupa, seni rupa murni maupun seni rupa terapan sehingga menimbulkan kesan yang
mendalam terhadap hal tersebut. Nilai seni merupakan manifestasi dari nilai-nilai yang dihayati
oleh seniman dalm lingkungan sosial budaya masyarakat yang kemudian diekspresikan dalam
wujud karya seni dan dikomunikasikan kepada penikmatnya. Nilai seni yang terkandung dalam
tarian Kataga dapat dilihat dari gerakan-gerakan kaki dan hentakan perisai para penari yang
melakukan perpaduan seni tari dan seni perang.
3. Nilai Kerjasama
Nilai kerjasama merupakan usaha yang dilakukan bersama-sama atau saling membantu antara
dua atau beberapa pihak. Nilai kerjasama adalah kekompakan dalam sebuah tim, jika sebuah tim
kompak maka kerjasama akan berjalan dengan baik. Dalam tarian Kataga nilai kerjasama dapat
dilihat dalam kekompakan tim saat melakukan tarian Kafaga baik itu dari segi penabuh dan
penari.
4. Nilai Historis
Nilai historis merupakan nilai yang berdasarkan sejarah atau nilai yang berhubungan dengan
masa lampau yang diceritakan kembali pada masa sekarang. Dalam tarian Kataga nilai historis
dapat dilihat melalui sejarah masyarakat Sumba pada masa lampau, dimana pada zaman dahulu di
Sumba pernah terjadi perang antar kampung atau suku yang disebut dengan perang tanding.
Dalam perang tanding tersebut, siapa yang menang harus membawa pulang kepala musuh
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mereka. Kepala tersebut kemudian digantung di Adung pelataran/Talora dan apabila ada pihak
ketiga melakukan perjanjian damai pada kedua pihak, maka tengkorak kepala tersebut bisa
dibawa pulang kembali oleh pihak musuh sebagai tanda perdamaian sehingga tarian ini kaya akan
nilai historis.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan judul “Kajian Tentang Nilai Yang

Terkandung Dalam Tarian Kataga (Tarian Perang) Di Desa Hobawawi Kecamatan Wanukaka

Kabupaten Sumba Barat”

1. Pelaksanaan tarian Kafaga dimainkan oleh 6 atau 8 orang penari pria dengan kostum adat khas
Sumba seperti kain putih (regi panggilling), kain pengikat kepala (kapauta/rowa), giring-giring
(lagoru), bulu kuda yang diikat pada bagian kaki (kaleli wihi), parang (katopu) dan taming (toda).
Dalam tarian Kafaga para penari membentuk 1 barisan yang kemudian dalam proses tarian
Kataga sedang berlangsung para penari membentuk 2 barisan yang menggambarkan 2 kubu yang
saling berperang sambil diiringi gong sebagai alat musik dalam tarian Kataga.

2. Dalam tarian Kataga terkandung beberapa nilai, yaitusebagai berikut : 1). Nilai Budaya, dimana
nilai ini dapat dilihat dari kebiasaan yang sudah mengakar pada masyarakat dalam melakukan
tarian Kataga dan kebiasaan ini tidak dapat dirubah. 2). Nilai Seni, dimana nilai ini dapat dilihat
dari gerakan-gerakan para penari dalam mengayunkan pedang dan perisai serta hentakan kaki
para penari 3). Nilai Kerjasama, dalam tarian Kafaga nilai ini dapat dilihat dari kekompakan para
penabuh dengan para penari pada saat tarian sedang berlangsung. 4). Nilai Histori, dimana nilai
ini dapat dilihat dari sejarah masyarakat Sumba pada zaman dahulu, dimana pada zaman dahulu
di Sumba pernah terjadi perang antar kampung atau suku yang disebut dengan perang tanding.

REKOMENDASI

1. Diharapkan kepada masyarakat Kabupaten Sumba Barat khususnya masyarakat Desa Hobawawi
tetap bisa melestarikan dan mempertahankan budaya tarian Kataga karena dalam tarian Kataga
banyak tersimpan nilai-nilai yang sangat berharga dalam menjalani kehidupan berbangsa dan
bernegara. Kepada kaum muda Desa Hobawawi diharapkan lebih berperan aktif dalam tarian
Kataga, mempertahankan dan melestarikan tarian ini sebagai bekal untuk membangun masa
depan yang lebih baik.

2. Kepada pembaca agar memberikan perhatian yang lebih besar serta cinta akan budaya sendiri
sehingga pada akhirnya bisa menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam tarian Kataga dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara serta mampu melestarikannya.
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